
🧒 Anak-anak (5-12 tahun)

Trigger. Pekan ini lini masa dipenuhi kabar yang belum

jelas kebenarannya — dari dugaan aliran dana yang

menyeret nama tokoh keagamaan hingga tuduhan keji

antar-warganet soal agama. Isu ini bisa direspons di level

lingkungan karena akar masalahnya bukan kebijakan

nasional, melainkan kebiasaan sehari-hari: cara warga satu

RT meneruskan kabar, cara tetangga menilai tetangga,

cara anak-anak meniru orang tuanya berkomentar. Empat

aksi berikut menurunkan satu prinsip — "cek dulu,

muliakan orang, jaga lisan" — ke empat segmen usia.
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Papan "Kabar Baik Pekan Ini" di teras masjid. Digerakkan guru ngaji

dan 2-3 remaja masjid, melibatkan 8-12 anak. Setiap Jumat sore anak-

anak mengumpulkan satu kabar baik yang benar-benar terjadi di

lingkungan (tetangga sembuh, ada yang menolong, dll.), lalu

menuliskannya di papan. Tujuannya melatih anak mencari dan

memverifikasi kabar positif, bukan menyebar gosip.

Budget: kertas warna + spidol Rp 40.000; papan gabus bekas Rp

60.000. Total Rp 100.000.

Dampak terukur: 8-12 anak terlibat rutin; minimal 4 kabar baik

terverifikasi tertempel per bulan.

🧑 Remaja (13-19 tahun)

Konten mingguan "Tabayyun Challenge" untuk grup RT. Diinisiasi

remaja masjid/karang taruna, didampingi 1 orang dewasa. Remaja

membuat video pendek 30-60 detik yang mengajarkan cara cek kabar

hoaks sebelum di-forward — memakai contoh netral, bukan kasus

sensitif. Diunggah ke story WA/IG grup RT setiap pekan.

Budget: kuota internet Rp 50.000; hadiah kecil untuk video terbaik

bulanan (voucher pulsa) Rp 100.000. Total Rp 150.000.

Dampak terukur: 1 video per pekan; jangkauan minimal 40-60 warga di

grup RT.

👨 Dewasa (20-55 tahun)

Ronda literasi digital antar-bapak. Diorganisir 4-5 bapak di satu RT,

bertemu 1 jam tiap dua pekan di teras rumah bergiliran. Membahas satu

kabar viral pekan itu, melacak sumbernya bersama, dan menyepakati

sikap: mana yang layak diteruskan ke keluarga, mana yang ditahan.

Output langsung: kesepakatan tidak meneruskan kabar belum

terverifikasi ke grup keluarga masing-masing.

Budget: konsumsi ringan (kopi + gorengan) Rp 80.000 per pertemuan ×

2 = Rp 160.000. Total di bawah Rp 200.000.



Dampak terukur: 4-5 keluarga menerapkan aturan "cek dulu"; 2

pertemuan per bulan terdokumentasi.

👵 Lansia (55+)

"Cerita jujur maghrib" — lansia sebagai penjaga kearifan. Lansia di

kompleks kumpul dengan anak-anak RT sehabis Maghrib, 15 menit

sekali sepekan, menceritakan kisah teladan kejujuran dan menjaga lisan

(misalnya kisah para sahabat menjaga rahasia). Lansia menjadi pelaku

transmisi akhlak, bukan objek bantuan.

Budget: tikar/karpet bekas (gratis, pinjam masjid); air minum + camilan

Rp 50.000 per sesi. Total Rp 200.000 per bulan.

Dampak terukur: 1 sesi per pekan; 10-15 anak mendengarkan; minimal 4

kisah teladan tersampaikan per bulan.

Sinergi & koordinasi. Keempat aksi ini bisa berjalan paralel sebagai

satu kampanye "Lingkungan yang Menjaga Lisan" selama empat pekan,

dikoordinasi oleh sekretaris pengajian ibu atau takmir muda sebagai

satu titik pusat. Gunakan grup WA RT yang sudah ada — jangan bikin

grup baru — untuk membagikan jadwal dan hasil. Di akhir pekan

keempat, adakan satu momen kebersamaan: sholat Maghrib berjamaah

di masjid lingkungan, diikuti sesi laporan singkat 20 menit di teras —

anak-anak memamerkan papan kabar baik, remaja memutar video

terbaik, bapak-bapak membagikan kesepakatan mereka, dan lansia

menutup dengan satu nasihat. Sederhana, murah, tapi menanam

kebiasaan yang berdampak jauh.


